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Abstrak 

Semenjak pandemic covid-19 in menyerang Indonesia, banyak sekali perubahan yang menimpa berbagai 
aspek kehidupan, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Kesuliatan itu antara lain adalah sulitnya 
mendapatkan materi aja, hal ini menjadikan pemanfaatna teknologi menjadi sangat dibutuhkan. Jurnal ini 
bertujuan untuk meninjau peran penting teknologi pendidikan yang menjad solusi permasalahan 
pembelajaran selama masa pandemi, menggunakan metode studi literatur bersifat deskriftif-analitis. Dari 
hasil tinjauan ini menunjukkan bahwa teknologi digital ini mempunyai peran penting dalam proses 
belajar mengajar pada masa pandemic saat ini. Penyampaian materi juga dilakukan dengan menggunakan 
teknologi. Dalam melaksanakan sesuatu pasti selalu ada rintangan dan hambatan dilalui, diantaranya 
adalah terkait nilai, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan sarana dan prasarana yang digunakan ketika 
pembelajaran Daring. Pelatihan dan literasi yang cukup dapat menjadi solusi untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Pemanfaatan teknologi yang berbasis digital ini dinilai efektif dan menjadi solusi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran online. Harapannya teknologi digital ini dapat terus digunakan 
sebagai media yang berkelanjutan.  

Kata kunci:  Teknologi Digital, Problematika, Solusi, Belajar Online.  

 

Abstract 

Since the COVID-19 pandemic struck Indonesia, there have been many changes that have affected various 
aspects of life, including education. The difficulties, among others, are the difficulty of getting materials, this 
makes the use of technology very much needed. This journal aims to review the important role of educational 
technology as a solution to learning problems during the pandemic, using a descriptive-analytical literature 
study method. The results of this review indicate that digital technology has an important role in the 
teaching and learning process during the current pandemic. Submission of material is also done using 
technology. In carrying out something, there are always obstacles and obstacles to be overcome, including 
those related to values, knowledge, attitudes, skills, and facilities and infrastructure used when learning 
online. Sufficient training and literacy can be a solution to face these challenges. Utilization of digital-based 
technology is considered effective and becomes a teacher's solution in carrying out online learning. The hope 
is that this digital technology can continue to be used as a sustainable medium. 

Keywords: Digital Technology, Problems, Solutions, Online Learning.  
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PENDAHULUAN  
Sudah hampir dua tahun sebagain besar negara di dunia dilanda wabah global 

yaitu Covid-19. Wabah ini ialah virus berbahaya dan proses penyebarannya sangat 
cepat, oleh karena itu usaha untuk menghentkan penyebaran virus ini dilakukan secara 
serius oleh setiap negara di dunia, tidak terkecuali Indonesia. Salah satu upaya 
Indonesia adalah dengan membuat berbagai peraturan yaitu pembatasan kegiatan 
masyarakat secara berkelanjutan. Berbagai peraturan itu tentu saja menjadi factor 
adanya perubahan besar yang terjadi dalam system pendidikan, kesehatan, maupun 
bidang ekonomi (Putro, 2020). 

Melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pemerintah 
menegarskan bahwa proses belajar mengajar tidak boleh dihentikan dan harus tetap 
dilaksanakan, meskipun harus melakukan pembelajaran secara online, atau sering 
disebut Study From Home (SFH) (Putro, 2020). Pembelajaran daring yang dilakukan 
oleh berbagai sekolah di Indonesia mengundang berbagai rintangan dan hambatan yang 
terjadi, baik hambatan yang dilaui guru maupun siswa yang belajar di rumah, tak 
terkecuali orang tua. Oleh karena itu, pengajar harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
pemberian materi untuk siswa. Tak lupa siswa juga harus bisa beradaptasi pada kondisi 
saat ini, contohnya kesiapan mental siswa (Astini, 2020). 

Dalam proses pembelajaran daring, teknologi merupakan salah satu media yang 
menopang terlaksananya pembelajaran. Dalam hal ini, teknologi sangat membantu dan 
memudahkan guru maupun siswa  untuk melaksanakan pembelajaran. Menurut 
pendapat Tounder et al (dalam Selwyn, 2011) menyebutkan bahwa teknologi 
pendidikan sebagai media pembelajaran adalah factor pendukung dalam terlaksananya 
pemelajaran, baik dalam memperoleh informasi materi pembelajaran maupun sebagai 
media penunjang kegiatan belajar dan tugas sekolah (Lestari, 2018). Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi pada zaman ini, banyak sekali jenis platform yang bisa diakses 
untuk proses pembelajaran daring contohnya Google Meet, Zoom, Google Classroom, 
Moodle, Edmodo, Rumah Belajar, dan masih banyak yang lainnya (Latip, 2020). 

Sebelum penelitian ini dibuat, kajian tentang teknologi pendidikan ini sudah 
pernah diangkat oleh Rogantina (2017), dalam jurnal itu menerangkan jika mutu 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh teknologi yang berperan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Selain itu, efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran dapat 
meningkat dengan adanya teknologi, maka akan memudahkan dalam capaian tujuan 
pembelajarann (Andri, 2017). Pendapat serupa juga diteliti oleh Suttrisno (2021), ia 
menerangkan bahwa penggunaan media online dirancang dan disimpulkan dapat 
mengatasi kesulitan dalam belajar, pembelajaran tersebut pula dapat disusun untuk 
menganalisis dampak pembelajaran daring. Walaupun penelitian ini dinilai serupa 
dengan sebelumnya, tetapi yang menjadi perbedaan adalah kondisi saat ini yang sedang 
terjadi wabah Covid-19. Selain itu, subjek yang menjadi sasaran penelitianpun berbeda, 
maka akan adanya hal baru yang akan mendorong penelitian sebelumnya. Dari 
pemaparan diatas, kajian ini akan meneliti tentang bagaimana teknologi pendidikan 
sebagai solusi kesulitan belajar dimasa pandemic Covid-19. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur yang 
bersifat deskriptif-analitis. Menurut (Sugiono: 2009; 29) deskriptif-analitis ialah metode 
yang menggambarkan atau menjelaskan objek yang dikaji dengan melalui data atau 
sample yang sudah dikumpulkan apa adanya dan tanpa melakukan analisis serta 
membuat simpulan yang berlaku bagi umum. Sedangkan Burhan Bungin (2008) 
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berpendapat jika metode literatur adalah metode pengumpulan data yang biasa dipakai 
dalam metodolohi penelitian sosial untuk mencari data rekam peristiwa”. Dalam kajian 
ini, literasi yang digunakan bersumber dari  artikel, buku, dan jurnal online yang 
berkaitan dengan topik kajian. Langkah-langkah yang dilakukan adalah mendefinisikan 
ruang lingkup judul yang akan diteliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu factor yang menjadi kunc berkembangnya suatu negara adalah 
pendidikan, melahirkan para genarasi yang bermoral, mempunyai pemikiran yang luas 
untuk membangun negara. Pendidikan pun menjadi faktor utama dalam tujuan suatu 
bangsa yang telah merdeka. Perubahan positif pada setiap manusia juga dapat lahir dari 
pendidikan.  Perubahan tadi tidak dapat terjadi jika system pendidikan tidak dikelola 
dengan tepat. Tetapi system pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya terkelola 
dengan tepat, persoalan tentang pemerataan pendidikan menjadi salah satu 
masalahnya. Kini, masyarakat Indonesia belum sepenuhnya dapat merasakan 
pendidikan yang layak, terlebih dengan adanya pandemic Covid-19 ini kondisi menjadi 
lebih sulit (Saleh, 2020). 

Setelah wabah ini menyerang Indonesia, dalam menekan jumlah penularan Covid-
19 terhitung dari bulan Maret 2020, pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan 
menghapus sementara proses belajar tatap muka, kemudian diubah menjadi 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Agar proses belajar tidak berhenti dan tetap terus 
dlakukan, berbagai upaya pemerintah telah dilakukan. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
merupakan salah satu upaya tersebut, cara dengan menyampaikan materi ajar menurut 
tingkat pendidiksn melalui media elektronik, sperti televisi di stasiun TVRI. Acara ini 
dikhususkan untuk jenjang kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), serta Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Pada pelaksanaannya, Pembelajaran Jarak Jauh ini pastinya ada kelebihan ataupun 
kekurangannya. Adapaun kelebihannya ialah proses PJJ ini membuat guru ataupun 
siswa saling berinovasi dan lebih sering menggunakan teknologi dalam pelaksanaannya. 
Selain kelebihan, kekurangan dari PJJ ini ialah dari senni ekonomi, ketersediaanya 
internet dan teknologi yang tidak merata , dan pengulangan materi yang mesti 
dilakukan karena siswa belum memahami materi dengan baik. 

Menurut historis bidang teknologi pendidikan mulanya lahir di Amerika Serikat 
saat terjadinya Perang Dunia II, akan hal ini tentunya membutuhkan personel militer 
yang kompeten dalam untuk menggunakan alat perang, oleh karena itu diperlukan 
adanya pelatihan yang mumpuni. Setelah pelatihan itu, kemudian dikembangkan oleh 
berbagai macam media dan juga percobaan guna lebih meningkatkan kinerja pada 
personel militer., hal ini dikenal dengan sebutan (Performance Technologi). Pada zaman 
itu, berkembangnya teknologi berhubungan erat dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan juga teknologi, yang kemudian dimanfaatkan untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang bermutu dan efektif (Miarso, 2020). Untuk mewujudkan 
pelaksanaan pembelajaran yang bermutu dan efektif padaa setiap individu, teknologi 
pendidikan berperan dalam hal itu. Seperti menurut The Associaton of Educational 
Communication and technology (The AECT) bahwa teknologi pendidikan ialah sebuah 
kajian dan praktek etis yang dilakukan untuk membantu memfasilitasi terlaksananya 
pembelelajaran dan juga memperbaiki kapasitas dengan perwujudan, pengolahan 
proyek, penggunaan, sumber daya dan teknologi yang benar (Pribadi, 2011). 

Berdasarkan KBBI, teknologi pendidikan merupakan metode beraturan guna 
menyusun, menggunakan, dan meenilai semua aktivitas  pembelajaran dan pengajaran 
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dengan mengawasi sumber tekhnis ataupun manusia dan hubungan keduanya, maka 
menciptakan pola pendidikan yang lebih bermutu dan efektif. Sementara itu, 
berdasarkan Kandung (2014), teknologi pendidikan ialah sebuah teori dan juga praktik 
yang bertujuan membantu terlaksananya proses belajar dan mengembangkan kinerja 
dengan merancang, penggunaan, dan juga menjalankan proses dan sumber teknologi 
yang tebilang memadai. Proses pendidikan yang efektif, tepat, dan berhasil dikendarai 
oleh teknologi pendidikan. 

Teknologgi pendidikan ialah suatu langkah strategi yang terpadu dalam usaha 
menyelesaikan kesultan pembelajaran (Tahir, 2016). Pendapat ini sejalan denfan 
Muffoletto dalam Selwyn (2011) yang juga mengemukakan bahwa teknologi pendidikan 
bukan hanya tentang alat, tetapi perihal proses dan peraturan yang berarah pada hasil 
akhir yang hendak dicapai. Lalu selanjutnya menurut Lestari (2018) mengemukakan 
bahwa teknologi pendidikan ialah program yang dipergunakan sebagai penopang 
proses belajar sehingga terwujudnya hasil akhir yang dituju. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa teknologi pendidikan adalah semua usaha yang dituju guna 
menyelesaikan permasalah-permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Dampak dari terjadinya wabah Covid-19 ini menyerang ke beberapa sector, tak 
terkecuali sector pendidikan. Seluruh negara di dunia berupaya menekan peneyebaran 
dengan mengeluarkan peraturan Physical Distancing. Pemerintah indonesia juga 
menerapka kebijakan tersebut yaitu Pembetasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
mana kebijakan ini mengharuskan setiap kalangan melakukan aktivitasnya di dalam 
rumah. Mulai dari kegiatan bekerja hingga proses belajar juga harus dilakukan di dalam 
rumah, yang bertujuan menekan interaksi sesama manusia sebagai upaya pencegahan 
menyebarnya wabah. 

Berlandaskan peraturan tersebut, sehingga dengan terpaksa aktivitas belajar 
harus dilakukan secara online atau daring. Proses belajar daring ini adalah metode 
belajar yang kegiatannya tidak dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, tetapi 
dilakukan dengan menggunakan media online yang membantu memfasilitasi 
terlaksananya pembelajaran, meskipun dilaksanakan secara jauh. Dengan 
berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi, belajar online dapat dilaksanakan 
dengan metode video conference yang memanfaatkan beberapa platform seperti 
aplikasi google meet, zoom, dan visco webex. Whatsapp Group juga menjadi sarana lain 
dalam proses pembelajaran daring.  

Pada masa pandemic ini, proses pembelajaran daring mendatangkan berbagai 
permasalahan. Permasalahan itu tentunnya menjadi rntangan tersendiri untuk para 
guru dan pelajar, apalagi proses belajar harus tetap dilaksanakan disaat wabah 
melanda. Selain itu, jaringan internet menjadi faktor utama dalam proses belajar, oleh 
karena itu sudah menjadi sesuatu yang biasa karena akses jaringan internya yang belum 
merata seluruhnya di setiap daerah. Menurut Jamalul Izza sebagai ketua umum Asosiasi 
Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII), mengemukakan jika Indonesia 
mempunyai kurang lebih 74 ribu desa, dan masih banyak desa yang belum bisa 
mengakses internet sama seperti daerah yang lainnya. Hal ini didasarkan beberapa 
faktor salah satunya adalah letak geografis Indonesia yang banyak sekali pulaunya. 
Wabah virus ini juga memaksa sejumlah aspek untuk melaksanakan penyesuaian 
kepada stuasi dan kondisi yang baru. Dalam ruang pendidikan, guru ataupun siswa 
dituntut untuk dapat mengoprasikan atau menjalankan proses belajar secara daring 
dengan tepat. Dalam proses pembelajaran daring kesiapan serta kemampuan guru dan 
siswa berkaitan untuk mengelola berbagai macam system teknologi yang digunakan. 
Akibat wabah Covid-19 yang dating secara tiba-tiba menimbulkan banyak sekali 
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masalah baru, ini akibat dari kurangnya persiapan, sehingga pembelajaran daring 
belum dapat terlaksana dengan efektif. Hal ini yang membuat siswa dan guru harus 
lebih kreatif dan inovatif untuk beradaptasi dalam mengelola pembelajaran dimasa 
pandemic. 

Selain itu, permasalahan pembelajaran juga ada dari para siswanya. Akibat adanya 
pandemic ini, semangat dan dorongan sisiwa untuk belajar menurun drastic, 
dibandingkan saat belajar tatap muka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adhetya 
Cahyani, In Diah Listiani, dan Sari Puteri Larasati (2020) mengemukakan bahwa 
motivasi dan kulitas belajar siswa menurun saat pembelajaran daring dilakukan. Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya hal ini, diantaranya adalah ketika siswa 
diwajibkan untuk belajar dirumah masing-masing, sehingga siswa harus lebh giat 
memahami materi pelajaran sendiri karena guru tidak dapat membimbing siswa secara 
langsung. Hal ini yang memengaruhi motivasi dan semangat siswa.  

Karena bmbingan gurulah yang membuat siswa termotivasi dan semangat dalam 
belajar. Selain tidak adanya bimbingan guru, keefektivan waktu menjadi masalah 
selanjutnya yang memengaruh motivasi belajar siswa. Siswa lebih sulit menetapkan 
waktu yang pas untuk belajar ketika dirumah. Faktor lingkungan sekitar yang tidak 
kondusif menyebabkan siswa tidak focus saat belajar. Dar adanya masalah 
pembelajaran tersebut, guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menentukan metode 
belajar dan media belajaryang tepat saat daring. Adapun siswa dituntut untuk lebih 
mudah berbaur dengan situasi saat ini. Kesimpilannya, masalah yang terjadi ketika 
pembelajaran online itu berkaitan dengan system akademik, yang mencakup sikap, 
nilai, keterampilan, pengetahuan, serta kesiapaan sarana dan prasarana yang berkaitan 
dengan literasi teknologii. 

Setelah kita membahas tentang pengertian teknologi pendidikan, banyak sekali 
manfaat yang membantu keberhasilah proses belajar. Peran dan manfaat teknologi 
terdiri dari sebagai berikut: (1) teknologi pendidikan ialah sebagai media pendorong 
model pengetahuan; (2) teknologi penddikan sebagai sarana untuk menyampaikan 
informasi pengetahuan yang mebantu siswa; (3) teknologi pendidikan membantu 
menfasilitasi siswa dalam mengutarakan pendapat (4) teknologi pendidikan dapat 
mendorong dalam efektivitas dan efisiensi pembelajaran; (5) teknologi pendidikan 
merupakan alat yang membantu terealisasinya tujuan pendidikan. 

Selain itu, peran teknologi pendidikan sangat penting untuk proses belajar, 
terutama ketika masa pandemic sekarang ini. Semua kegiatan harus dilakukan setelah 
Covid-19 melanda, hal ini lakukan untuk mengurangi penyebaran virus. Proses belajar 
yang semulanya dilakukan secara tatap muka, sekarang dengan terpaksa harus 
dilakukan secara online atau daring. Oleh karena itu, proses belajar daring sangat 
terbantu dengan adanya teknologi. Menurut Buselic M., Tayacku T., et al dalam (Latip, 
2020) mengemukakan bahwa memilih metode yang benar dan tepat dengan 
memanfaatkan teknologi untuk memudahkan menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa meskipun tidak dapat bertemua secara langsung sepert dulu. Kesimpulannya, 
teknologi memiliki peran untuk memudahkan interaksi serta sharing informasi perihal 
pembelajaran ketika kegiatan belajar online. 

Ketika masa pandemi ini, teknologi sangat membantu aktivitas pembelaJaran. 
Dalam pembelajaran jaran jauh, teknologi sangat memberi kemudahan ketika ada 
keterbatasan. Untuk mempermudah itu, teknologi menyediakan berbagai platform 
sebagai sarana pembelajaran dan penilaian guru terhadap siswa meskipun tidak 
bertemu secara langsung, platform yang digunakan adalah google meet yang biasa 
digunakan sebagai ruang untuk diskusi online, google form sebagai sarana untuk ujian 
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dan ulangan, bisa juga melakukan kuis dengan menggunakan Quizziz. Dengan teknologi 
juga, siswa maupun guru dapat mendapatkan materi pelajaran yang mungkin tidak ada 
kesempatan untuk didapatkan saat belajar disekolah, materi tersebut dapat diperolah 
dengan cara men-downloadnya di berbagai website, media sosial, atau aplikasi, 
contohnya adalah slide share, edutafsi.com, ispigo, wolframalpha.com, dan lain-lain. 
Selain mendapatkan materi lebih, siswa dan akan lebih kreatif dan inovatif dengan 
mempelajari teknologi, guru dapat berkreasi dengan cara membuat video pembelajaran 
yang kemudian diunggah di media sosial seperti Facebook, Youtube, Instagram, dan 
lain-lain. Siswa juga dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pengumpulan tugas 
ataupun sebagai sarana pembuatan tugas. Oleh karena itu, inilah faktor yang 
menegaskan bahwa teknologi sangat berguna dan memudahkan siswa dan guru, jika 
dapat menggunakannya dengan benar. 

Dibalik banyaknya hal positif yang didapatkan dari teknologi ketika pembelajaran 
daring, hal ini tidak terlepas dari kualitas SDM-nya yang memadai dan siap. 
Keberhasilan itu tidak akan diperoleh jika SDM-nya tidak kompeten dan belum terampil 
dalam penggunaan teknologi itu. Maka dari itu, keterampilan dalam menggunakan 
teknologi menjadi kunci keberhasilan pembelajaran daring tersebut. Karena jaringan 
internet sangat berperan penting didalamnya, jika tidak ada internet maka proses 
pembelajaran daring itu tidak akan berjalan. Dengan adanya internet juga dapat lebih 
membantu siswa dalam mencari penjelasan materi yang kurang dipahami. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan adanya teknologi pendidilan, berbagai masalah dan kesulitan belajar yang 
datang saat wabah virus melanda menjadi lebih mudah untuk diselesaikan. Teknologi 
pendidikan menekankan kepada teknis pembelajaran atau metode pembelajaran yang 
digunakan. Dengan teknologi pendidikan juga menjadi salah satu fasilitas pembelajaran 
yang digunakan sebagai evaluasi pembelajaran dengan cara mewujudkan pengolahan 
projek teknologi pendidikan. Sistem pembelajaran juga dalam dilakukan dengan mudah 
debgan adanya teknologi pendidikan ini. 

 Selain sebagai penunjang pemberian materi saat belajar daring, teknologi juga 
menunjang proses pembelajarannya, dengan berbagai platform yang tersedia 
didalamnya. Karena adanya virus Covid-19 ini, pembelajaran dengan harus 
dilaksanakan secara online dirumah. Hal ini dilakukan sebagai pencegahan terhadap 
penularan virus itu. Keberhasilan belajar online juga tidak hanya terjadi karena 
teknologi pendidikan saja, tetapi yang paling utama adalah keterampilan Sumber Daya 
Manusianya yang mampu mengelola teknologi itu. Keberhasilan itu tidak akan 
diperoleh jika SDM-nya tidak kompeten dan belum terampil dalam penggunaan 
teknologi itu. 
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